BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pasar Sleman merupakan salah satu pasar rakyat tipe 11 yang berlokasi di
Kabupaten Sleman, Daerah lstimewa Yogyakarta. Sebagai pusal aktivitas
perdagangan dan perckonomian masyarakat lokal, Pasar Sleman tidok hanya
menyediakan kebutuhan pokok sehari-harl, fefapi juga menjadi ruang interaksi
sosial yang mencermimian keanfan lokal. Pasar Slt.‘m.lli terbagi menjodi dua unit,
yaitu Pasar Sleman Unit | yang dibangun sejak tabun |975, dan Pasar Sleman Unit
2 yang baru didirikan pada tabwm 2017 dengan peperapsn Standar Nasional
Indonesia (SNI) Pasar Rakyat 8152:2021. Penerapan standar tersebut mencakup
aspek legalitus, fasilitas, penggunaan teknologi 1nﬁ:u:muﬂ, hingga peningkatan
kapasitas pemahaman digital pelaku Usaha Mikro. Kecil, dan Menengah (UMK M),
Namun, Pasar Sleman Unit | hingga saat ini belum sepenuhnya menerapkan standar
tersebut, ‘dan masih  didominasi oleh system  pengelolzan kenvensional.
Berdasarkan data pengelola Pasar Sleman Unit 1 {2024), di pasar tersebut terdapat
tolal keselurwhan 527 pedagang aktif yang sebagian besar merupakan pelaku
UMEM vung mengandalkan aktivitas transaksi jual-beli secara fradisional sebaga
sumber pengidupan utama mereka.

Tabel 1.1 Kelompok Usia Pedagang Pasar Sleman Unit |

No. | Rentung Usin |  Laki-Lakl Perempunn Total
# =25 rd J 7
2 2635 13 19 32
3 3645 30 43 73
4 46— 55 37 118 155
- 8 56 — 65 43 2R I35
b 06— 75 23 iy 59
T =76 g 24 33
Subtotal Pedagang 157 363 527

Sumber; Dare Pengelola Pasar Sleman Unir 1 {2024)




Meskipun memiliki peran penting dalam menopang ekonomi lokal, Pasar
Sleman Unit | masith menghadapi berbagai tantangan dalam aspek pengelolzan
modern, khususnya dalam penerapan digitalisasi. Berbeda dengan Unit 2 yang
sudah dilengkapi dengan fasilitas berbasis teknologi. Unit | belum memiliki sistem
pembayaran non-tunai, pengelolaan data digital, maupun informasi harga bahan
pokok secara digital. Salah satu penyebab utama keterlambatan dalam mengadopsi
dan transformasi digital adalah rendahnya literasi digital di kalangan pelaku
UMKM. Berdasarkafiath pengalil, Heyoeiths petligang di Pasar Sleman Unit |
berada pada kelompok usia produkiif, yaitu 79" diantaranya berusia di atas 45
tahun, dmgln 155 nmgbﬂﬂ!ﬁﬁihhuudm 138 umng ilndlﬁnt.nng usia 56-
I:ijlllhmf[]atn FWMSIEmm Unit 1,2%34}. .ﬂ,:leﬁi!asa.n usia ini
berdampak pada rendahnys kemampuan dalam mengadopsi dan menerapkan
teknologi, karena banyak pelaku UMKM vang lebih I'l}mthlﬂn.mlggﬂn
meﬁﬂty&ﬁgnngun konvensional dan belum terbissa me: s feknologi
digital, Hal imi semakin memperkuat jarak antara I:Ehutuhan n'ndmmmr pasar
rlk}'aidm.kﬂhpﬂn Sumber Daya Manusia (SDM) vang tersedia.

Masalah keterbatasan literasi digital vang terjadi di Pasar Sleman Unit |
mn:-u'mﬁhh kondisi yang lehih Juas di berbagai’ pﬂrﬂkym di Indonesia.
Transformasi digital yang pesat, terutama dengan hadirya platform e-Commerce,
telalt mguhuh pola konsumsi ua-n.qmakal dan mendorong pelaku usaha untuk
beradaptasi dengan sistem perdagangan daring. uqnmfwﬁuya et al. (2020), e
Commerce | Efekiromic Cnhmu} atau dalam Bahasa Indonesia disebut
Perdagangan Secara Elektronik merupakan sebuah aktivitas penyebaran, penjualan,
pembelian, dan pemasaran W dan hrug}; melalui jaringan telekomunikasi
seperti intermel. televisi, atau Jarmg:m kcrmputﬂ lamnya. Layanan e-Commerce ini
dapal memungkinkan pedagang dan pembeli untuk melakukan transaksi jual-beli
kapan saja dan dari mona saja melalui perangkat digital. yang dupat meningkatakn
efisiensi dan jangksuan pasar. Nomun demikian, banyak pelakun UMEM,
khususnya vang berusia menengah ke atas, tidak terbiasa atau belum memiliki

kemampuan maupun kepercayaan diri untuk memaanfaatkan teknologi tersebut.
Mereka cenderung memilih cora berdagang konvensional, seperti penjualan tatap
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muka dan pembayaran secara tunai, karena dinilai lebih mudah dan familiar,
Akibatnya, kesenjangan digital semakin melebar dan memperlemah dava saing
pasar rakyat terhadap toko swalayan maupun platform digital yang terus
berkembang { Jayanthi & Dinaseviani, 2022},

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses transformasi digital tidak cukup
hanya dengan menyediakan akses teknologi, tetapi juga diperlukan pendekatan
yang lebih mendalam melalui proses pemberdayaan masyarkat. Pemberdaysan
dalam konteks ini_bukan sckadar meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga
membangun_kepercayaan diri, pﬂhﬂmﬂn kntis, dan kemandirian  dalam
memanfaatkan teknologi untuk pengembangan usaha. Menurut Suharto (2009),
pemberdayasn Masyarakat tlhmpakan sebush upaya yang dilokukan secara
sistematik puna meningkathon kapasitas individu maupun kelompok  dalam
nmmmbet da}rﬂ_. membuat keputusan, dan mengelola perubahan sosial
secars mandiri. Dalam sektor perdagangan, pemberdayaan berbasis digital menjadi
pmﬁnggg:r#ﬂﬂku UMEM tidak hanya mampu mengikuti pE:ka;an,
tetapi juga dapat memanfmtkan teknologi sehagai alat untuk memperkuat posisi
ekonomi mereka (Lasiyono et al, 2023). Tanpa pemberdayaan. digitalisasi berisiko
menciptakan ketimpangan baru antara kelompok }mglﬁpﬂﬁhﬂ yang teninggal,
terutama di lmgkungan pasar rakyat yang selama im belum sepenuhnya tersentuh
program peningkatan kapasifas berbasis teknologi.

enggerak
Pusur
Rakyat

Gambar 1.1 Logo Penggerak Muda Pasar Rakyat

Sumber: Kementerian Perdagangan {2024}

Melihot keterbatasan kemampuan adaptssi digital di kalsngan pelaku
UMKM. pemerintah melalui Kementerian Perdagangan (Kemendag) bersama
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Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbud
Ristek) meluncurkan program Penggerak Muda Pasar Rakyat (PMPR) sebagni
bagian dar program Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB) Kampus
Merdeka (Kementerian Perdagangan, 2022a). Program ini melibatkan mahasiswa
aktif dari berbagal daerah di Indonesia sebagai fasilitator yvang mendampingi
langsung pedagang di pasar mkyat dalam proses pemberdayaan. PMPR memiliki
tiga fokus utama, ],r:mu penerapan Standar Nasional Indonesia (SNI) pasar rakyat,
digitalisasi pasar, dan aktivasi sqgknhhpﬂ fxﬁﬂmﬁm Perdagangan, 2022b),
Sekolah Pasar menjadi media utama kegiatan pemberdayasn dalam program ini, di
mana mﬂhﬁsﬁa mrm ﬁm Mﬂjﬁuk.un kun'kﬁﬁlﬁ mformal dengan
disésunikan pada kebutuhan lokal pedagang. Dalam hal ini, mahasiswa tidak hanya
berperan sebagai pendamping. melainkan juga Mm komunikasi dan
agen pertibahan yang berupaya menyederhanakan teknologi agar dapat diakses dan
dipahami oleh pelaku UMKM dari berbagai latar belakang usia dan Pendidikan.

Hulﬂgu penelitian terdahulu telgh membahas pemberdayann Mﬁtﬂm
mienghadapi tantangan digital, terutama melalui pelatihan teknis oleh komunitas
atiu lembaga pemerintah. Salah satu di antaranys adalah penelition cleh Nugraha
(2023) vmg.ﬁeﬁgkajl program Digital En:r'mcrrﬁirm-tﬂEi}.ﬁh Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Blora. Penelitian tersebut menggunakan
knmppmbmﬂu;.m dari Mardikanto. yang menekankan pada empat aspek (bina
mnﬂ,hﬁnmmwm hina kdm; Meéskipun memberi
kontribusi wmm digital lm.pmhtla.n tersebut belum
menggambarkan secarn mendalam terkait proses dan tahapan interaksi antara
fasilitator dan pelaku U\{Eﬂpﬂim pemberdayaan Masyarakat.

Penelitian yang dilakukan penulis akan berfokus pada proses dan tahapan
pemberdayvaan yang dilakukan oleh fasilitstor program Penggerak Muda Pasar
Rakyat (PMPR) di Pasar Sleman Unit 1. Dalam kerangka analisis, penelitian imi
menggunakan teori diseminasi mformasi dar Ordonez & Sermat (2009) untuk
memahami bagaimana proses penyvampaian informasi terkait digitalisasi dilakukan,
serta konsep pemberdayaan masyarakat dari Subarto (2009) vang meliputi lima
tahapan, yaitu pemuongkinan, penguaisn, perlindungan, penyokongan, dan
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pemelibaraan. Kerangka ini memungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap
dinamika pendampingan dan transformasi terkait pengefabuan teknologi digital
vang berlangsung secara partisipatif dan berjenjang. Berdasarkan latar belokang
tersebut. penulis menetapkan judul penelitian ini sebagai “Proses Fasilitator
Pemberdavaan Masvarakat dalam  Mengembangkan UMEM  melalul
digltalisasl {Studi pada Program Penggerak Muda Pasar Rakyat Kementerian
Perdagangan di Pasar Sleman Unit 1j*.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang. maka penulis merumuskan masalah
“Bagaimana proses pmbw&ipm masyarakat yang dilakukan oleh fusilitator
program Penggernk Muda Pasar Rakyat (PMPR) Kementerian Perdagangan dalam
mengembangkan UMKM melalui digitalisasi di Pasar Sleman Unit 12"

1.3 Batnsan Masalah
Ihhm sebuah penelition diperukan adanya batasan  penelitian guna
memperjelas muang lingkup pembahasan ager tidak melebar dan fokus utama.
Hutusmhbu‘ﬂdlmn untuk mengarahkan penelitian apar tetap sesual dengan tujuan
dan pﬂ'mlﬂhimn yang telah dirumuskan. Adapun hﬂhm.dlllm pqiai!ian ini
adafah sebagni berikut:

1) Penelitian ini memiliki fokus pada program Penggerak Muda Pasar Rakyat
Mjﬂnﬂ W M'Kumnlm:’?ﬂmqm di Pasar Sleman

Unit | dmpumuﬂuﬁhn'ﬁsﬂmmrsrbap{m% urama penelitian,
2) Penelitian im ha::lw. ‘menelaah proses pembiard:
dilakukan oleh fﬂﬁltﬂm'hpu&l m sty pe]dku UMEKM di I’*a.sar
Steman Unit | melalu peruir:lcntan ngllaI:sasn khususnya dalam kenteks

penyampaian informasi, edukasi, dan pendampingan.

3) Penelitian iml menggunakon teon diseminasi informasi yang dikemukokan
oleh Ordoner & Serral (sowrce, coment, contexi, medium, user), dan konsep
pemberdayaan masyarakat menurut Edi Svharto (5P pemunghkinan,
penguatan, perlindungan., penyokongan, dan pemeliharaan).



1.4 Tujuan Fenelitian
Berdasarkan fatar belakang dan rumusan masalah dintas, maks tujuan dari
penelition ini adalah untuk mengetshul proses pemberdaysan masyarakat yang
dilakukan oleh fasilitator program Pengperak Muda Pasar Rakyat (PMPR)
Kementerian Perdagangan dalam pengembangan UMEM melabnn digitalisasi di

Pasar Sleman Unit 1.

1.5 Manfaat Penelltlan
Melalui penelitian ini. penilis berharap dapat bermanfaat dalam aspek teoritis
dan praktis, Manfaat vang dapat diambil dar penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.5.1 Manfaat Teoritls
lelh:u:l ini dibarspkan dopat memberikan kontribusi yang besar dalam
a1 sangan ilmu pengetahuan, secara khusus tﬁtm masyarkal
MWI dalam pengembangan UMKM. Serts, hasil dmrpuqﬂmn ini
diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan rujukan bag: pemtihm selanjutnya.
1.5.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara langsung bagi
p{ﬁ-ﬁ-pi'hkhhﬂ. seperti pengelola pasar, peloku LMEMdmprmenmh Selain
i, hesil temoan dari penelition mi diharapkan dapal menjadi scuan dalam
memneang program pemberdavanon masyarakat bcrhu&w;unﬁk-ﬁendﬂung
pertumbuhan UMKM.

1.6 smmmm
Untuk mempm‘rmd.ﬂ.h datam mefihat dan mm pembahasan vang ada

pada skripsi ini secara menyeluruh, maka perlu dikemukakan sistematika yang
merupakan kerangka dan pedoman penulisan skripsi. Adspun sistematika
penulisannya adalah sebagail berikut:
1.6.1 Baglan Awal Skripsi

Pada bagian awal skripsi memuat halaman sampul depan, halaman lembar
persetujuan dosen pembimbing, halaman lembar pengesahan, halaman pernyataan
orisinalitas, haloman kata pengantar, halaman dafisr isi. halsman daftar tabel,
halaman daftar gambar, don abstraksi.



1.6.2 Baglan Utama Skripsi

Pada bagian utama yang menjadi isi dalam skripsi ini terbagi atas bab dan sub
bab dengan penjelasan sebagai berikut:
BAB I - PENDAHULUAN

Dalam bab I atau pendahuwluan ini terdiri ates latar belakang, rumusan

4) Subjek dan Objek Penelitian
5) Teknik Pengnmbilan Data
f) Teknik Penentuan Informan
7T) Waktu Penelitian

8) Teknik Analisis Data

9) Teknik Kesbsahan Penelitian



BAB IV - TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab IV atsu temuan dan pembahasan ini, penulis memaparkan temuan
penelitinn serta analisis yang dilakukan terhadap data yang telah dikumpulkan.
Bagian ini berisi hasil penelitian mengenai pemberdayaan masyarmkat dalam
mengembangkan UMKM melalui digitalisasi di Pasar Sleman, yang diperoleh
melalui observasi, wawancara, serta data pendukung lainnya. Secara rinci, penulis
mengklasifikasikan ke dalam:

1y TemuanP
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